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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
BIOSKOP KOMUNITAS DI SLEMAN, D.l.YOGYAKARTA

6.1.
6.1.1. Pelaku

KonsepProgramatik

Pelakudibedakankedalamkelompokpengeloladankelompokpengunjung.

diperkirakan berjumlah 30%
dari penonton bioskop

kemampuan ekonomi:
tinggi
jenis film kelas A, premiere

tuntutan kenyamanan:
sedang

pola kunjungan: pertunjukan

film & atraksi lainnya
J/

diperkirakan berjumlah 20%
dari penonton bioskop

kemampuan ekonomi:
menengah

jenis film kelas A& B

tuntutan kenyamanan:
tinggi

pola kunjungan: fokus pada
pertunjukan film

diperkirakan berjumlah 50%
dari penonton bioskop

kemampuan ekonomi:
rendah

jenis film kelas B & C

tuntutan kenyamanan:
rendah

pola kunjungan: pertunjukan
film dan atraksi lainnya

- PELAKU BIOSKOP KOMUNITAS f( REKANAN
EKSHIBITOR,
3 PROGRAMMER,
» ~ . INSTRUKTUR
—{ PENGELOLA Baghn Mangjerial . Panitia Ekshibisi
| 1 Staff Administrasi & Keuangan f
2 Staff Keprograman & Humas 4—| Staff Keprograman l
2 Staff Perpustakaan Arsip :
2 Staff Workshop { ;
~ ~ ‘ Grup Ekshibitor 1 ]
1 Staff Operasional :
: (= : h Grup Ekshibitor 2, dst. |
gliigi,:; Beglan Opsrasional 1 Staff Operasional ] !
10 Staff Liaison
O
4 Staff Keamanan
GROINGES Bo Tk =~ " TTTTtTTtomossssssesesseos
\ J
( Tenant F&B 1
4 Staff Kios/ Dapur
4 Pramusaji
f D
Bagian Kebersihan
L] & Pemeliharaan Tenant F&B 2, dst.
6 Staff Kebersihan 4 Staff Kios/ Dapur
2 Teknisi 4 Pramusaji
\ J
REKANAN
In8 . TENANT
PENGUNJUNG . F&B
@ N s
Penonton Penonton Penonton
Golongan A Golongan B Golongan C

J

Bagan 12. Pelaku bioskop komunitas.
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6.1.2. Kegiatan
6.1.2.1. Program Kegiatan

KEGIATAN J(—i Pemutaran Reguler I —{ Managerial |

Al ezl H Pemutaran Independen | ggﬁggﬁgmu ——{ Operasional I

—‘ Kebersihan-Pemeliharaan |

- ‘1 Perparkiran — l
KEGIATAN PARKIR

& RUANG LUAR | sosia I

ﬂl Pertunjukan amphiteater |

|FeB
KEGIATAN PENDUKUNG | = 3 5
UMUM ﬂ Cinema Art Shop

| Penyewaan Sarana

Bagan 13. Program dankelompokkegiatan.
Sumber: analisispenulis.

6.1.2.2. AlurKegiatan

datang
PENGUNJUNG — [ pemutaranfim |
ir parkir : ﬁ?.?..‘;';;'.""' ~—— menonton film M

PENGELOLA

bagian kegiatan kantor, humas,

A rapat kegiatan ——

managerial pendukung
A kegiatan penerimaan, ticketing,
bagian operasi -
z parkir, operasi kegiatan
operasional e
kebersihan & l'Nll! kebersihan, .
—
pemeliharaan & sirkulasi barang
barang,

tennant F&B dapur & —
pengunjung

-—-‘ atiratiat
rekanan 1 77 I ’—‘ ;,,."",.'""

rapat, operasi pemutaran, .
kegiatan pelatihan ’

Bagan 14. Alur kegiatan pengunjung dan pengelola.
Sumber: analisispenulis.
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6.1.3. SistemSpasial

6.1.3.1.

ZonaseRuang

11111 BioskopKomunitas di Sleman, D.l. Yogyakarta

Tabel 34. Konsep zonase ruang.

Variabelpengel

ompokan Layer 1 Layer 2 Layer 3
SekenarioPenca | Kesadaranmasyarakatter | Pemahamanmasyarak | Tumbuhrutinitasmeng
paianMisi hadapeksistensi film atterhadappeta film unjungibioskop
Program tumbuh. semakinbaik. (menonton film).

Kategori Film

Film pendek, film
eksperimental,
teaser&katalog film.

Film cerita, film
dokumenterdan film
festival yang
melewatiwaktupremier
eatau film lama.

Film cerita, film
dokumenterdan film
festival premiere.

KategoriPenont | Masyarakatumum, acak. Penonton film Mania Film.
on Penonton denganprilaku
golongan C. ‘hangout’. Penonton
Penontongolongan A golongan A.
dan B.
ModaPemutaran | Drive thru, instalasibilik- Amphiteater, Auditorium
bilikpemutaranpublik. bilikpemutaran 1-2 (ruangpemutarantertut
orang. up), bilikpemutaran 1-
2 orang di ruangarsip.
Fungsi Fungsipublik, Fungsipendukungumu | Fungsiutama
tanggapanlingkungan. m. (ruangpemutaran)
danfungsipendukungp
erfilman.
Privasi Publik. Semi publik. Semi Privat.
Suasana Menyenangkan. Menantang. Fokus.
Sumber: analisispenulis.
6.1.3.2. HubunganRuang

Taman Publik (Prekondisi)
Lobby & Ruang Sirkulasi (Foyer)
Ruang Pemutaran

Ruang Pendukung Umum

Ruang Pendukung Perfilman

Ruang Pengelola
Ruang Servis, Pemeliharaan, Keamanan

@® jauh sedang dekat

Bagan 15. Diagram hubungan ruang.
Sumber: analisispenulis.
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6.1.3.3. OrganisasiRuang

Ruang

o A Pengelola 7T

Py TS
'0
L ’
= N ’ .
i », 1 Taman Publiky
L__ ,~ % (eksternal)
‘\
~~._I__¢
: P
Ruang Servis, Ruang
Pemeliharaan, [---{1 Pendukung s:r?::.lgtaran
Keamanan Umum
— sirkulasi utama akses publk = 0—====-- akses privat
Bagan 16. Konsep organisasi ruang.
Sumber: analisispenulis.
6.2. KonsepPerencanaanTapak
penempatan bangunan
ruang-ruany
semnigpn'vatg gedung
& privat
rg.terbuka
parkir publik
(internal/
iz prekondisi)
2.482,4m2
rg.terbuka
publik
(eksternal)

rekomendasi
akses kendaraan

‘ rekomendasi
akses manusia

Gambar 81. Konsep perencanaan tapak.
Sumber: analisis penulis.
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KonsepPenekananStudi

6.3.
6.3.1. KonsepPerwujudan Citra Demokratis
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Bagan 17. Konsep Pemetaan kriteria demokratis dan gagasan perencanaan dan perancangan.
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Sumber: Analisispenulis.

Elemendengansifatrepresif yang tidakditerapkandalamrancangan.

Possatpamdan portal buka-tutup.
Makna : Domination/Intimidation

Dinding (ruangtertutup) yang
menghimpitbataskavling.
Makna : Domination/Intimidation

i
Il

1

Il

Pagar-
pagartinggidanpagardenganpermu
kaantajam.

Makna : Domination/Intimidation

Taman
dengancoveringrumput.

Perlengkapandanelemenestetik
bangunan yang
berkonotasinegatif.
Makna: Domination/Intimidation
/ Manipulation

Makna: Manipulation

Reklameatauelemen
signage yang
terlampaubesar.
Makna: Seduction

Gambar 82. Perwujudan kriteria 1.
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/bentuk bangunan yang ramah, 7 e

merepresentasikan gaya hidup [ r I

bermasyarakat Indonesia HEr -
I_ { L

A
- .
P T 1{\1\, \\!\\lf i ’\ /7‘1 =
—— s ‘;u" = 7 -
¢ :

gagasan: secara umum, ruang direncanakan agar berskala akrab

1
Jrj orl)
— L

dinamik

memperhalus batas-batas ruang pada pagar, piggir dan sudut

|
massa bangunan

N
'{1.

gagasan: tata ruang bersifat dinamis, memancing pegerakan dan [
2 eksplorasi lokal

.

n: menggunakan material dan suku bangunan yang bercitra

<

e EAMPUMAN
-

r
>

gagasan: menerapkan tatanan multi massa untuk menekan kesan

tinggi dan volume massa yang terlalu besar

Gambar 83.Perwujudankriteria 2.
Sumber: analisis penulis.
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/

memiliki beberapa tipe pemutaran
untuk menjangkau berbagai tingkatan
ekonomi dan minat pengunjung

TeMIARAN
BERBAVAR
b1 BUAMG
Oham

PRVE THRO
T
. v by
SR ' A g
ELEmeN TAMAN Pl a2 - - __3:,1
8o Bk % *
PEMUTALAN e

gagasan: mengrapkan moda-moda pemutaran ruang luar yang dapat gagasan: diterapkan dalam wujud amphiteater, drive thru dan elemen
\ 6 diakses secara gratis

7 scluptural yang berfungsi sebagai bilik pemutaran 1-2 orang /

Gambar 84. Perwujudan kriteria 3.
Sumber: analisis penulis.

N

/ memperkuat interaksi fungsi

-fungsi pendukung produksi, distribusi,
apresiasi dan kritik film

® ruang-ruang 1 » ruang-ruang
arsip pemutaran

‘ L » engoeng

e pendukung
. & publik
podicative ’ W . erecutive I Judcative ¢ K erecutive

WoRMm SHOT sTUBY
ST0DI0 PReDMS! PERPSTAKAAN ARKIP

® ruang-ruang
event

» ruang-ruang
produks:

Dig cuss evear

i
Fl

RC. DiskoS( COMVEMTION  HALL

gagasan: memasukkan fungsi studio produksi, perpustakaan arsip,
8 ceremonial hall, galeri, kelas dan ruang diskusi.

-

ONVENTION Mgl
~ el piskest
\\ N PEE PATARANN
< S

™~ __.ﬁ‘ﬂ»ﬂi PR |

gagasan: ruang-ruang pendukung perfilman terhubung secara langsung
\ 9 sebagai kegiatan proses/ saling bertalian

Gambar 85. Perwujudan kriteria 4.
Sumber: analisis penulis.
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memungkinkan terjadinya interaksi
spasial maupun visual antara ruang
publik dan ruang privat

gagasan: menerapkan sistem inner court dalam komplek bangunan kriteria: Jnner court diletakkan di tengah komplek sebagai ruang

\ 10 dilengkapi dengan selasar sirkulasi (arcade). 1 antara. /

Gambar 86. Perwujudankriteria 5.
Sumber: analisis penulis.

/

memancing tumbuhnya spontanitas
publik & kegiatan kolektif masyarakat

o, 2% rmgicy

A BPALE STMI TEREEKA

TAMAN ~RG .

\. PoBAK e

gagasan: memasukkan fungsi-fungsi non film ke dalam lingkungan gagasan: fungs-fungsi tersebut mengisi ruang-ruang publik eksternal
\ 12 bioskop untuk mendukung kawasan 13 atau dengan mengolah area sisa /

Gambar 87. Perwujudankriteria 6.
Sumber: analisis penulis.
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/

menjalin hubungan spasial dan visual RS =
dgngan fungsi-ft_mgsi lain yang ada met it
di kawasan sekitar
b = = - e
POLA GRAD - . d C
a a a
b

LA

Tambahan

AA | AA

Samoungan Tembusan

pola grid linkage visual dan spasial

' UL BRrA

gagasan: geometri massa dibentuk menyesuaikan sumbu-sumbu
14 pentng di kawasan 15

gagasan: diberikan akses (jalan rukunan) yang mengarah pada sumbu-
sumbu penting untuk memperkaya stuktur kawasan

x

Gambar 88. Perwujudan kriteria 7.
Sumber: analisis penulis.

6.3.2.

KonsepPerwujudanPendekatanArsitekturOrganik

arsitektur

organik

)
—— konteks —

Berkembang ke luar
dari dalam, selaras
dengan kondisi

dapat diterapkan
begitu saja.

| The Earth Line

/ Horisontalisme

:

keberadaannya, tidak

Konstruksi terjadi

Interpretasi Bidang

ruang —

$

mengikuti sifat bahan.

The Destruction

ruang

Unsur-unsur suatu
bangunan adalah
terpadu.

Menggambarkan
waktu, tempat dan

tujuan perancangan.

of a Box _m
—— ruang —
Continuity Space
Room Within Space — fungsi —
to be Lived In | ruang |
—— fungsi —
Pola Hierarki
—— ruang ——
—— ruang —

Unitarian

:

aturan
ruang

S TS S TS RS N, =

c
©
(o))
c
©
Q
c
©
—
Q
o
c
)
2]
©
(o]
1)
o

(
y
(
(
(
(
(

Bagan 18. Hasil pemetaan prinsip dan metode pendekatan arsitektur organik.
Sumber: analisispenulis.
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4 )

The Earth Line
/ Horisontalisme T~

\
SECONDARY Skin S CELAM . Yo  kenTINYU

’T‘T e STRUKTUR

i

1 pavD | N

l" T i w’_{f -\:f:kl|w
SisTEM DPDINDING
TIRA|

Tema pelataran berundak yang diadopsi dari raut sawah. Elemen horisontal menerus dari jendela / ornamen.

Gambar 89. Perwujudan karakter earth line.
Sumber: analisis penulis.

TAMpAk PAEI  CUNE \

Interpretasi Bidang

Kejutan berupa perbedaan
raut tampak dari luar dan
dalam bangunan.

Tam FAK

B — — wAM
Kesan void / dapat | e P
ditembus melalui | bLigl N J
komposisi massa. e pms Tt /‘.\(* -V

Ekstensi bidang dasar dari
ruang efektif yang
dikomunikasikan melalui
batas dan tekstur

‘ % permukaan. /

Gambar 90. Perwujudan karakter interpretasi bidang.
Sumber: analisis penulis.
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; )

The Destruction
of a Box

Teknik additif dan substraktif dalam
'menghancurkan kesan 'kotak'
bangunan.

Pemberian ruang sirkulasi yang 'memotong' massa bangunan. /

Gambar 91.Perwujudan karakter the destruction of a box.
Sumber: analisis penulis.

o = Teknik artikulasi bentuk menerus
_,.\D ! l pada bidang dan garis.
| I\ ¥

Penerapan warna merah dan batu
gamping sebagai representasi film
(red carpet), Indonesia, dan peristiwa-
peristiwa penting di Indonesia.

s s

-
. )

- -
it P PP vy (s can carrt s nT .

\ material dan gradasi penerapan dalam layer eksterior interior /

Gambar 92. Perwujudan karakter continuity space.
Sumber: analisis penulis.
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~

Room Within Space
to be Lived In

nandangan yang disapkan sebagal
pondamping akirvitas sosial dalam ruang

=63 FIR
N e T

[

—

Ruang di dalam ruang yang mengikuti ataupun
melenceng dari pola grid.

N

=Y

=7 &
Ruang jiwani yang besar dalam 17y
layout denah terbuka. ——

Gambar 93. Perwujudan karakter room within space to be lived in.
Sumber: analisis penulis.

Pola Hierarki

Hierarki pada skala ruang, penempatan ruang publik &
privat, dan komposisi geometri.

i am a

ol | ‘Tvbuik - . AR,
eRALEL L -

/

Gambar 94. Perwujudan karakter pola hierarki.
Sumber: analisis penulis.
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4 N

Unitarian -
[ L L |
‘ ¥ g ) I
—_— - g IR
Y y |
| I 7
g \
r~ N ——
» ’ - i
A4
Penerapan datum pada bidang atas/bawah dan Ornamen yang dibentuk dari Kesatuan pada komposisi, bukan
depan/belakang. pola grid. monolit (uniform)
- s
s T ey | {
~ai au |
. i 1 —

Gambar 95.Perwujudan karakter unitarian.
Sumber: analisis penulis.

6.4. KonsepPerancanganRuangDalam

Gambar 96. Sketsa awal ruang pemutaran.
Sumber: analisispenulis.
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